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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Klaster MBKM Proyek Independen

Program Proyek Independen dalam Klaster MBKM merupakan sebuah
tempat bagi mahasiswa untuk fokus terhadap sebuah film dengan bobot yang
besar, juga mendapati waktu 1 semester penuh untuk fokus kedalam film yang
akan di produksi. Ada beberapa program yang tersedia dalam Klaster MBKM,
namun penulis dan rekan satu kelompok memilih Proyek Independen karena

sudah mampu dan matang dalam pengetahuan pembuatan Film Pendek.

Didasari oleh pengamatan Penulis terhadap lingkungan sekitar, serta
didukung dengan data yang tersedia di internet bahwa tidak sedikit jumlah
masalah kesatuan dan keharmonisan dalam berkeluarga, umumnya titik berat ada
pada individu baik suami maupun istri, namun hal ini punya dampak yang 1ndepe

terhadap pertumbuhan anak baik pada mental juga fisik sang buah hati.

Orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik dan menghidupi anak dengan
standar dan nilai yang tinggi, namun masih banyak orang tua yang
menyampingkan kekeluargaan dan meninggikan egonya, sehingga tidak mampu
berkontribusi terhadap keharmonisan dalam rumah tangga, mengetahui dampak
lingkungan yang akan membentuk jati diri sang anak dan peran orang tua yang

seharusnya mendampingi dan memberi bimbingan terhadap anak sedari kecil.

12 Maksud dan Tujuan Klaster MBKM Proyek Independen

Penulis memiliki tujuan untuk ikut serta dalam Proyek Independen untuk
pemenuhan syarat kelulusan dari Universitas serta mengetahui kemampuan dan
menguji ilmu dalam pembuatan karya Film. Penulis merasa bahwa dengan
adanya Proyek Independen akan menjadi wadah dan bekal yang baik untuk
menunjang pengetahuan jangka 1lndepen, juga dimanfaatkan untuk menuangkan

kreatifitas penulis bersama dengan rekan kelompok lainnya.
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap perceraian di 2ndepende,
perlu adanya kesadaran untuk mempersiapkan rumah tangga dengan baik demi
menunjang kebutuhan sang anak dan menghindari perpecahan. Penulis berharap
dengan adanya karya film lbu Angsa, Bapak Serigala ini dapat menjadi sebuah
medium yang baik untuk menyampaikan pesan bahwa dampak lingkungan

keluarga sangat berpengaruh pada pertumbuhan anak.

1.3 Deskripsi Waktu dan Prosedur Dalam Klaster MBKM Proyek

Independen

Pendaftaran Klaster MBKM Proyek Independen dimulai dari bulan
November tahun 2022, mahasiswa mendaftar dengan mengirim
proposal serta video pitching berisikan ide kasar film melalui google
form dan akan kurasi oleh tim dosen Program Studi Film, lalu 5
proposal yang dianggap mencukupi akan dipilih oleh para dosen untuk
melanjutkan Proyek 2ndependent tersebut dan diumumkan pada bulan
Desember 2022 di saluran Discord khusus mahasiswa yang mengikuti
progam MBKM Proyek Independen, lalu mahasiswa dan rekan
kelompoknya yang terpilih dapat melakukan administrasi data diri pada
situs merdeka.umn.ac.id.

Kegiatan proyek independent efektif dilakukan pada bulan
Februari tahun 2023 bersamaan dengan mulainya semester genap
2022/2023. Program ini umumnya dilakukan dari meja rumah masing
masing dan dapat menghubungi dosen pembimbing untuk melakukan
asistensi yang umumnya dilakukan 1 kali dalam seminggu selama masa
Klaster MBKM berlangsung, penulis bersama dengan rekan kelompok
mendapati kesempatan untuk dibimbing oleh Mas Lucky Kuswandi,
bersama dengan asisten mahasiswa Kak Garry Christian.

Durasi efektif harian Proyek 2ndependent mulai pukul 8 pagi
hingga pukul 5 sore yaitu selama 9 jam dan setiap harinya ada tugas
yang perlu di lakukan oleh semua anggota yaitu mengisi Daily Task
pada situs Merdeka milik UMN, hingga terpenuhi 800 jam sebagai
syarat layak ikut siding proyek 2ndependent.
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Development
2 Desember 2022 - 23 Maret 2023

Pre-Production
24 Maret 2023 - 3 Mei 2023

7 Mei 2023 - 10 Juni 2023

Delivery
T Juni 2023
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Gambar 1.1, lini masa proses Klaster MBKM Proyek Independen
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